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ABSTRAKSI 

Nuning Kustanti (2004), Studi Komparatif Kinerja Keuangan Antara Sektor 
Industri Farmasi Dan Sektor [ndustri Real Estate dan Properti Vang 
Terdaftar di BEJ.( Sebelum dan Selama Krisis Ekonomi Tahon 1997). 
Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia. 

Penelitian ini bertu.iuan untuk mengetahui kinerja keuangan pada sektor 
industri farmasi dan industri real estate clan properti yang telah go public pada 
masa sebclum dan selama krisis dan memperoleh bukti secara empirik bahwa 
terdapat perbedaan kinerja keuangan antara sek'1or industri farmasi dan industri 
real estate dan properti pada periode sebelum dan selama krisis. Populasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan pada sektor industri 
farmasi dan real estate dan properti periode tahun 1994 sampa1 dengan tahun 
2000. Sampel penelitian ini adalah sebanyak 8 perusahaan industri fannasi dan 8 
perusahaan pada sektor industri real estate dan properti yang diambil dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Model analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah uji komparatifyaitu dengan analisis mdependent I lest. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pada periode sebelum krisis, 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kine�ja keuangan industri farmasi 
dengan kinerja keuangan industri real estate dan property berdasarkan rasio 
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Berdasarkan nilai rata-rata 
rasio solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas kinerja keuangan industri farmasi 
lebih baik dibandingkan dengan kinerja industri real estate dan propert1. Pada 
periode selama krisis, terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja industri 
fannasi dengan kinerja industri real estate dan property berdasarkan rasio 
likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. Berdasarkan 
nilai rata-rata pada keempat rasio tersebut kinerja industri farmasi lebih baik 
dibandingkan dengan kinerja industri real estate dan properti. Hasil juga 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan kine�ja keuangan pada industri 
fannasi antara sebelum dan selama krisis berdasarkan Collection Period dan Net 
Pro/11 Afarg;n dan terdapat perbedaan yang signifikan kinerja keuangan pada 
industri real estate dan property antara sebelum dan selama krisis berdasarkan 
Total Oehl lo J"otal Assets Ratu;, Sales to h1tal Asscls Ralto, Return onf,(fwtv. 
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